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PENGARUH GUIDED IMAGERY TERHADAP PENURUNAN TINGKAT STRES
PADA PASIEN JANTUNG KORONER DI RUMAH SAKIT

(The Effect Of Guided Imagery Towards Reduction Of Stress Level In The Coronary
Heart Patient)
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ABSTRACT

Stres dapat menstimulus syaraf sympatis, agregasi trombosit, hiperkorticolemia,
arterosklerosis yang menyebabkan oksigen dan nutrisi yang masuk ke pembuluh arteri
jantung menurun yang dapat mengancam jantung. Salah satu intervensi untuk mengatasi
stres dengan relaksasi guided imagery atau imaginasi terbimbing. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi pengaruh guided imagery terhadap penurunan tingkat stres
pada pasien jantung koroner. Metoda yang digunakan adalah quasi eksperimen one
group pre test-post test dengan uji Wilcoxon terhadap 36 responden. Skor rata-rata
sebelum intervensi 19,89, (58,3%) mengalami stres sedang, sesudah intervensi 15,89,
(63, 9 %) mengalami stres ringan, perbedaan sebelum dan sesudah intervensi nilai
signifikansi p = 0,001 jadi p < 0,05 dapat diartikan terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor tingkat stres sebelum dan sesudah intervensi guided imagery. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh intervensi guided imagery yang
signifikan terhadap penurunan tingkat stres pada pasien jantung koroner. Intervensi
guided imagery dapat diaplikasikan pada pasien jantung koroner yang mengalami stres.
Kata Kunci : Jantung Koroner, Stres, Guided imagery

Stress can affect stimulate the nerve sympatis that will increase platelet
aggregation and hiperkortisolemia that can improve atherosclerosis that causes the
oxygen and nutrients that enter the heart arteries decreases, a threat to the heart
arteries and heart would be life-threatening. One of the actions that can be performed
with relaxation guided imagery imagination is guided by the use of words combined
with prayer or remembrance. To identify the effect of guided imagery towards reduction
of stress level in the coronary heart patient.The method used in this study was a quasi-
experimental design one group pre-test - post-test with the Wilcoxon test against 36
respondents.Score mean before the intervention 19,89, 58,3% experienced moderat
stress, after 15,89, 63,9% experinced mild stress, and the diference before and after
intervention significant value of p = 0,000 so p < 0,05 means there was a significant
difference between the scores of stress levels before and after intervention guided
imagery.These results of this study indicate that there was a significant effect of
intervention guided imagery to decrease the level of stress in patients with coronary
heart disease .Guided Imagery could be implemented to reduce stress among patient
with coronary desease.
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1. PENDAHULUAN

Ketika seseorang mengalami
stres, maka akan meningkatkan
pengeluaran  hormon  adrenalin,
norepinephrine dan kortisol.
Hormon adrenalin akan
meningkatkan kerja saraf simpatis
pada jantung yang menyebabkan
peningkatan agregasi  trombosit,
streroma pembuluh darah, dan
kekejangan arteri koroner sehingga
suplai darah ke otot jantung
terganggu, dan dapat
mengakibatkan serangan  jantung
dan Penyakit Jantung Koroner (PJK).

Badan Kesehatan Dunia (World
Health Organization - WHO)
mengemukakan bahwa saat ini
penyakit kardiovaskuler merupakan
penyebab kematian nomor satu di
dunia. Keadaan ini di Indonesia tidak
jauh  berbeda penyakit jantung
mengalami peningkatan dari 42 %
menjadi 60 % dan penyakit sistem
sirkulasi merupakan penyakit yang
menempati urutan teratas sebagai
penyakit utama penyebab kematian
di rumah sakit, sedangkan hasil
penelitian di  Amerika Serikat,
menjelaskan enam penyebab
kematian  utama  yang  erat
hubungannya dengan stres dan
kecemasan adalah; PJK, kanker,

paru-paru, kecelakaan, pengerasan

hati dan bunuh diri.

Di Indonesia hasil penelitian di
RSUP Dr M. Djamil Padang pada
tahun 2012, menerangkan bahwa
lebih  dari setengah  (57,1%)
penderita penyakit jantung koroner di
poliklinik jantung menderita stres
tinggi dan sedang. Hasil penelitian di
Rumah Sakit Baptis Kediri tahun
2012 menunjukkan (55%) responden
mengalami  stres dan  (62%)
responden mengalami komplikasi
hipertensi dimana

I ISSN 2339-1383

hipertensi ini merupakan faktor
resiko terjadinya CAD.

Fakta di lapangan berdasarkan
data dari instalasi rekam medis
RSUP Dr. Hasan Sadikin periode
Januari s.d.Desember 2013 tentang
rangking penyakit pada rawat jalan
dan rawat inap, pada rawat jalan
jantung koroner berada pada urutan
ke 1, pada rawat inap urutan ke 5dan
pada gangguan cardiovasculair
berada pada urutan ke 1.

Tindakan yang dapat dilakukan
untuk mengurangi atau
menghilangkan stres pada pasien
yang dirawat di rumah sakit adalah
dengan manajemen stres salah
satunya adalah Guided Imagery atau
imajinasi terbimbing,  yang
merupakan tehnik non-farmakologi
dan salah satu tehnik relaksasi
dengan imajinasi yang memberikan
manfaat relaksasi, yang dapat
mencegah penyakit, mengurangi
nyeri, mencegah komplikasi,
mempercepat penyembuhan,
kecemasan, stres dan dpresi. Para
ahli dalam bidang teknik imajinasi
terbimbing  berpendapat  bahwa

imajinasi merupakan terapi
pendukung yang efektif.
Beberapa  Hasil  Penelitian

terdahulu tentang Guided Imagery di
California Los Angeles tahun
2009 tentang pengaruh Guide

Imagery terhadap penurunan cortisol
dengan hasil terjadi penurunan
kortisol. ~ Selanjutnya  penelitian
tentang pengaruh guided imagery
terhadap kecemasan, stres dan
depresi  dengan hasil adanya
pengaruh yang significan Guided
Imagery terhadap stres, kecemasan
dan depresi.

Penelitian tentang pengaruh
Guided imagery untuk menurunkan
stres pada jantung koroner di rumah
sakit masih belum dilakukan, oleh
karena itu sangat penting dilakukan
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penelitian tentang pengaruh Guided imajinasi akan diterima sebagai
Imagery untuk menurunkan tingkat rangsang oleh berbagai indra,
stres pada pasien PJK. kemudian rangsangan

dikirinkan ke batang otak

2 TINJAUAN TEORITIS menuju sensor thalamus,

a. Dampak stres terhadap
jantung
Saat seseorang mengalami
stres, maka akan ~memicu
pengeluaran hormon adrenalin,
norepinephrine dan kortisol.

Hormon adrenalin  akan

meningkatkan ~ kerja  saraf
simpatis pada jantung dan dapat
meningkatkan Kkerja jantung,
akibatnya  pembuluh  darah
jantung akan melebar yang akan
meningkatnya agregrasi
trombosit,  hiperkorticolemia,
arterosklerosis mempercepat
kekejangan  arteri  Kkoroner,
sehingga suplai darah ke otot
jantung terganggu, jika sering
berulang maka akan
mengakibatkan serangan
jantung dan Penyakit Jantung
Koroner (PJK).

b. Pengaruh Guided imagery

kemudian rangsangan dikirim ke
korteks serebri, sehingga akan
dipahami menjadi sesuatu yang
nyata dan dikenali kemudian
disimpan di hipokampus.

Dari hipokampus
rangsangan yang telah
mempunyai makna dikirim ke
amigdala. Amigdala
mempunyai serangkaian

tonjolan dengan reseptor yang
disiagakan  untuk  berbagai
macam neurotransmiter yang
mengirim rangsangan
kewilayah sentralnya sehingga
terbentuk pola respons perilaku
yang sesuai dengan makna
rangsangan  yang diterima.
Amigdala membantu
menentukan pola respon prilaku
seseorang  sehingga  dapat
menyesuaikan diri dengan setiap
keadaan sehingga terbentuk

terhadap penurunan stres pola _ respons perilaku yang

. sesuai dengan makna
~ Guided Imagery (GI) atau rangsangan yang diterima
Imajinasi terbimbing sehingga dapat  merubah

merupakan salah satu jenis dari
teknik relaksasi yang dapat

suasanya emosi / psikologis
yang meningkat menjadi rileks.

mengurangi nyeri,

mempercepat penyembuhan dan 3. METODE PENELITIAN
membantu tubuh mengurangi Jenis  penelitian ini  quasi
berbagai macam  penyakit ekspreimen dengan  desain

sebelum dan sesudah perlakukan
(One Group Pre-test-Post-test).

seperti stres, cemas, depresi,
alergi dan asma. Para ahli dalam
bidang teknik imajinasi
terbimbing berpendapat bahwa
imajinasi merupakan _— —
penyembuh yang efektif. E O1 TX E 02
Guided imagery atau
imajinasi terbimbing
merupakan suatu tehnik dengan Keterangan :
imajinasi hal-hal yang disukai, E : Kelompok Eksperimen
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TX: Intervensi Guided imagery
O1:Pengamatan pertama / pretest
0O2: Pengamatan kedua/ postest

Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pasien yang dirawat
di ruang CICU Rumah Sakit Umum
Pusat Dr.Hasan Sadikin Bandung
dengan diagnosa Jantung koroner
(Coronary artery deseases/CAD)
yang mengalami stres pada periode
Bulan Januari sampai dengan
Pebruari 2014 yang bersedian
menjadi responden.

Besar sampel yang
berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah 36 responden dari 42 calon
responden, 6 orang menolak
berpartisipasi.

Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah
instrumen Depression Anxiety and
Stress Scale (DASS) yang sudah
baku dan sudah dilakukan uji

validitas dengan nilai 0,84 dan hasil
uji reliabilitas dengan nilai 0,89,
serta dilakukan translate pada
lembaga resmi yang memiliki
legalitas translate yaitu Oleh
Harry Willer pada Authorized and
Sworn dengan SK Gubernur DKI
Jakarta No : 1607 Tahun 2008.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  mengenai
“Pengaruh Guided Imagery terhadap
penurunan tingkat stres pada pasien
jantung coroner (coronary artery
disease) yang mengalami stres di
Ruang CICU RSUP. Dr. Hasan
Sadikin  Bandung terhadap 36
responden.  Setelah  dilakukan
analisis statistik deskriptif diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Jenis Kelamin Skor Stress Skor Stress Sesudah
Umur Sebelum
Nilai Maksimum 81 1 29 23
Nilai Minimum 33 2 15 9
Mean 58,22 1,33 19,89 15,89
Median 58,41 1 19,50 15,50
Range 48 1 14 14
Standar Deviasi 105,03 0,478 3,37 2,72
Varians 58 0,23 11,36 7,41

Rentang umur yang tertinggi yaitu
pada rentang 81 tahun dan yang
terendah 33 tahun, sedangkan jenis
kelamim tertinggi yaitu laki-laki.
Umur resiko terjadinya
jantung koroner pada pria 40 tahun ke
atas, pada wanita 50 tahun ke atas

responden dengan jenis kelamin laki
laki yang berumur dibawah 40 tahun
sudah menderita jantung koroner.
Riwayat keluarga yang positif
terhadap penyakit jantung koroner
yaitu, saudara atau orang tua yang
menderita penyakit ini sebelum usia

dan semakin bertambah usia maka 50 tahun dapat meningkatkan

semakin besar resiko terkena kemungkinan timbulnya
penyakit jantung koroner yang arterosklerosis  premature  yang
merupakan resiko terjadinya stres. memicu resiko terkena penyakit
Dari hasil penelitian ini didapatkan
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jantung koroner, dan lebih sering

terjadi pada laki- laki.

Tabel 2.  Perbedaan Skor Stres Sebelum dan Sesudah Guided Imagery pada Responden yang
Menderita Jantung Koroner (coronary artery disease).
Variabel N Median Min-Max Mean+SD p value
Sebelum Guided Imagery 19,50 29-15 19,89+3,37
Sesudah Guided Imagery 36 15,50 23-9 15,89+2,72 0,001
Hasil penelitian ini dapat dilakukan intervensi guided imagery.

dilihat bahwa nilai rata-rata skor
stres sebelum diberikan intervensi
guided imagery adalah sebesar 19,89
dan rata-rata skor stres sesudah
diberikan intervensi guided imagery
sebesar 15,89 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terjadi
penurunan skor stres sesudah

Tabel 6.

Hasil analisis bivariant
menggunakan uji  wilcoxon dari
variabel skor stres sebelum guided
imagery dan sesudah guided imagery
dapat dilihat pada tabel dihalaman
berikut ini :

Hasil Ranks Test Perbedaan Skor Stres Sebelum dan sesudah Guided Imagery pada

Responden yang Menderita Jantung Koroner (coronary artery disease).

N Mean Sum Of Ranks
Rank
Post Guided imagery Negative Ranks 357 18,00 630,00
Pre guided imagery Positive Ranks o° ,00 ,00
Ties 1°
Total 36

a.  Skor stres sesudah < skor stress sebelum (n=35)
b. Skor stres sesudah > skor stress sebelum (n=0)
c. Skor stres sesudah = skor stress sebelum (n=1)

Hasil penelitian skor stres
sebelum dan skor stres sesudah
guided imagery, yaitu sebanyak 35
responden dengan hasil skor stres
sesudah guided imagery lebih rendah
daripada skor stres sebelum guided
imagery dan 1 orang memiliki skor
stres tetap sebelum maupun sesudah
dilakukan guided imagery dan tidak
ada responden yang yang memiliki
skor stres

sesudah guided imagery lebih tinggi
dari pada skor sebelum guided
imagery.

Hasil analisis  statistik
didapatkan nilai p value sebesar
0,000 maka secara statistik terdapat
perbedaan skor stres yang signifikan
antara skor stres sebelum dilakukan
intervensi guided imagery dengan
sesudah dilakukan intervensi guided
imagery (p value < 0,05). Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa guided
imagery  berpengaruh  terhadap
penurunan tingkat stres pada pasien
jantung koroner (coronary artery
disease) yang mengalami stres di
Ruang CICU RSUP Dr. Hasan
Sadikin Bandung.

Hasil penelitian ini di dukung
oleh beberapa hasil penelitian
terdahulu di California tahun 2009
yang mengatakan bahwa guided
imagery  berpengaruh  terhadap
penurunan hormon kortisol dan
menurunkan stres, cemas dan
depresi, pada tahun 2012 di
Indonesia dengan hasil guided
imagery dapat menurunkan stres dan
gula darah, dan penelitian tahun 2013
di Virginia mengatakan guided
imagery berpengaruh pada
penurunan stres dan tekanan darah,
selain itu Guided Imagery yang kata
katanya dikombinasikan dengan doa
/ zikir dapat membantu memberikan
ketenangan, resiko kematian akibat
penyakit jantung koroner lebih
rendah 50 %, tidak mudah jatuh
sakit, meningkatkan kemampuan

seseorang dalam mengatasi
penderitaan bila ia sedang sakit serta,
mencegah komplikasi dan

mempercepat penyembuhan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan
bahwa dari 36 responden jantung
koroner  lebih  dari  setengah
responden (58,3%) mengalami stres
sedang dan sebagian kecil (11,1%)
mengalami stres berat, gambaran
tingkat stres sesudah dilakukan
intervensi guided imagery hampir
dua pertiga responden (63,9%)
mengalami stres ringan sesudah
dilakukan guided imagery, dan
perbedaan tingkat stres sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi guided
imagery terjadi penurunan skor stress
sesudah dilakukan intervensi

I ISSN 2339-1383

guided imagery. Dari hasil analisis
statistik menggunakan statistik non-
parametrik uji wilcoxon didapatkan
nilai p value sebesar 0,000 maka
secara statistik terdapat perbedaan
skor stress yang signifikan antara
skor stress sebelum dilakukan
intervensi guided imagery dengan
sesudah dilakukan intervensi guided
imagery (p value < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa guided
imagery  berpengaruh  terhadap
penurunan tingkat stress pada pasien
jantung koroner (coronary artery
disease) yang mengalami stres di
rumah sakit.

Guided imagery yang merupakan
salah satu terapi keperawatan yang
dapat membantu ketenangan pasien
proses, penyembuhan, mencegah
komplikasi dan resiko kematian
akibat jantung koroner, oleh karena
itu dianjurkan pada pasien jantung
koroner diberikan intervensi ini.
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